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Abstrak

Kinerja keuangan merupakan indikator utama untuk menilai keberhasilan operasional dan efisiensi suatu perusahaan.
Perusahaan sektor manufaktur memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia serta menghadapi
tantangan dalam mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dalam strategi bisnis. Pada periode 2021-2023,
perusahaan manufaktur mulai menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Penelitian
ini menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, green accounting, serta sistem manajemen lingkungan bagi kinerja
keuangan. Objek penelitian berupa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.
Ukuran entitas bisnis merepresentasikan lingkup usaha dan aset yang dimiliki. Green accounting merupakan praktik
akuntansi yang memerhatikan biaya dan dampaknya bagi lingkungan. Sistem manajemen lingkungan mencakup
kebijakan dan prosedur perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan. Pendekatan kuantitatif digunakan serta
teknik purposive sampling juga analisa regresi data panel melalui software Eviews 12. Temuannya ialah bahwasannya
ketiga variabel tersebut secara simultan memengaruhi kinerja keuangan, namun secara parsial hanya sistem
manajemen lingkungan yang berdampak positif serta signifikan. Temuan di sini diharapkan sebagai referensi bagi
perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya disarankan meneliti sektor industri lain dan memperluas periode pengamatan.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan; Green Accounting; Sistem Manajemen Lingkungan; Kinerja Keuangan.

I. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki tujuan utama dalam memperoleh keuntungan, yang hanya dapat dicapai melalui
pengelolaan sumber daya secara efisien dan efektif (Sedovandara & Mahardika, 2023). Kemampuan dalam mengelola
sumber daya tercermin melalui kinerja keuangan sebagai indikator utama keberhasilan operasional, yang
mencerminkan pelaksanaan aktivitas keuangan sesuai prinsip dan regulasi (Hutabarat, 2021). Salah satu instrumen
yang dimanfaatkan untuk menilai kinerja keuangan ialah Return on Capital Employed (ROCE), ROCE menilai
efektivitas penggunaan modal dalam menghasilkan laba (HS & Anlia, 2021). Rata-rata ROCE sektor manufaktur
mengalami fluktuasi dengan peningkatan pada 2022, namun menurun tajam pada 2023 akibat gangguan produksi,
penurunan harga komoditas, serta dampak E/ Nifio yang menyebabkan kekeringan dan hambatan pasokan bahan baku
(CNBC, 2024; Damiana, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pemahaman menyeluruh terhadap faktor-
faktor pemengaruh kinerja keuangan, terutama dalam menghadapi tekanan. Stabilitas kinerja juga dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan, karena perusahaan berskala lebih besar mempunyai akses pendanaan yang lebih luas (Simamora
et al., 2022). Namun, pencapaian finansial tidak dapat dilepaskan dari keselarasan dengan nilai publik dan tanggung
jawab lingkungan (Fitriaty et al., 2021; Riyadh et al., 2020). Penerapan akuntansi hijau membantu mengelola biaya
lingkungan dengan mendorong efisiensi dan keberlanjutan sumber daya (Orbaningsih, 2023). Selain green accounting,
sistem manajemen lingkungan seperti ISO 14001:2015 kerap berperan dalam menjamin kepatuhan terhadap regulasi
serta memperkuat reputasi melalui pengendalian dampak lingkungan (Fitriaty et al., 2021).
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II. TINJAUAN LITERATUR

2.1 Teori Legitimasi

Sebagaimana telah dicetuskan Dowling & Pfeffer (1975) menekankan pentingnya interaksi antara perusahaan dan
masyarakat dalam era modern dimana segala aktivitas perusahaan mudah dipantau publik (Pamungkas et al., 2024;
Puspitaningrum & Indriani, 2021). Legitimasi merupakan kontrak sosial yang menuntut perusahaan beroperasi secara
transparan, etis, dan bertanggung jawab agar masyarakat percaya organisasi tersebut tidak hanya mencari keuntungan,
melainkan turut memberikan kontribusi positif bagi lingkungan dan komunitas (Yunan et al., 2021). Dukungan masyarakat
memiliki peranan krusial untuk kesinambungan, eksistensi, perkembangan, dan reputasi perusahaan, sehingga perusahaan
perlu secara sukarela memberikan informasi tertentu guna meyakinkan masyarakat bahwa aktivitas yang dilakukan adalah
legal dan sesuai untuk menghindari risiko kerugian profitabilitas di masa mendatang (Maama & Appiah, 2019).

2.2 Teori Stakeholder

Teori pemangku kepentingan diperkenalkan oleh Freeman (1984), bahwasannya kelompok atau individu bisa
memberi pengaruh ataupun mendapat pengaruh dari tujuan organisasi, mencakup pemegang saham, pelanggan, karyawan,
pemasok, bank, pengamat lingkungan, dan masyarakat (Dao & Phan, 2023). Teori ini menjelaskan perusahaan bukan saja
berfokus pada pencapaian keuntungan finansial bagi pemegang saham, namun turut mempertimbangkan dampaknya secara
sosial, lingkungan, etika, dan keberlanjutan dalam pengambilan keputusan dan operasional (Khomsiyah et al., 2024). Teori
stakeholder mengajarkan bahwa pemahaman terhadap lingkungan pemangku kepentingan akan menghasilkan operasi
perusahaan yang efektif, dimana analisis kelompok dalam perusahaan diperlukan untuk menentukan pertanggungjawaban
yang tepat guna menciptakan beragam nilai yang mendorong peningkatan kinerja perusahaan (Yunan et al., 2021).

2.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menjadi bagian dari indikator penting dalam menilai kualitas perusahaan yang mengukur
pertumbuhan organisasi, proses bisnis internal, dan perspektif pelanggan untuk memberikan hasil akhir atau
peningkatan organisasi (Hapsari et al., 2023). Penilaian kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber dayanya serta meningkatkan nilai pemegang saham, sekaligus berfungsi sebagai
alat analisis prestasi perusahaan berdasarkan struktur permodalan dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku (Dewi
et al., 2024; Dianty & Nurrahim, 2022). Pemilihan metode pengukuran kinerja yang tepat dengan mempertimbangkan
spesifikasi perusahaan akan mengidentifikasi masalah utama dan defisiensi yang perlu diatasi, sehingga organisasi
dapat mencapai potensi optimal (Onuferova et al., 2020). Salah satunya menggunakan rasio profitabilitas, rasio
profitabilitas juga menilai kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa lalu untuk memprediksi
pendapatan masa depan (Purba et al., 2025).

2.4 UKuran Perusahaan

Besar kecilnya suatu perusahaan direpresentasikan melalui ukurannya, yang bisa dihitung berdasarkan total aset,
jumlah penjualan, hingga nilai saham, serta menggambarkan akumulasi pengalaman juga kemampuannya terkait
pengelolaan risiko investasi untuk kesejahteraan pemegang saham (Maryadi & Dermawan, 2019; Purwanti, 2021).
Perusahaan dengan skala besar memiliki kelebihan berupa akses terhadap sumber daya yang lebih banyak, efisiensi
melalui skala ekonomi, serta kemudahan dalam memperoleh pendanaan dari pasar modal. Semakin besar ukuran
perusahaan, kian tinggi peluangnya menerbitkan saham serta obligasi (Chabachib et al., 2020). Karakteristik ukuran
perusahaan sangat memengaruhi kemampuan organisasi dalam mengembangkan perilaku seimbang di bidang
operasional melalui ketersediaan sumber daya yang melimpah dan diferensiasi unit dalam struktur organisasi
(Boronat-Navarro et al., 2024).

2.5 Green Accounting

Green accounting memasukkan faktor kerusakan ekonomi dan penipisan sumber daya alam dalam proses perhitungan
pendapatan perusahaan sebagai bagian dari akuntansi berkelanjutan. Konsep ini menerapkan akuntansi yang
mempertimbangkan investasi dan biaya perlindungan lingkungan dalam pencatatan sebagai langkah untuk mengurangi
biaya sosial, dengan demikian, perusahaan dapat menghindari pengeluaran biaya lingkungan apabila sudah diperhitungkan
sejak tahap awal produksi (Faizah, 2020). Green accounting mengutamakan efisiensi serta efektivitas penggunaan sumber
daya dengan cara berkelanjutan. Ini untuk mengimbangi pengembangan perusahaan dengan fungsi lingkungan serta
memberi manfaat kemasyarakatan melalui integrasi biaya lingkungan ke dalam hasil keuangan bisnis (Endiana et al., 2020;
Ladyve et al., 2020).



2.6 Sistem Manajemen Lingkungan

Sistem manajemen lingkungan merupakan respons proaktif perusahaan terhadap perubahan iklim dan degradasi
lingkungan yang mempertimbangkan isu-isu lingkungan dalam proses pengambilan keputusan (Peixe et al., 2019).
Sistem ini mencakup berbagai elemen dan prinsip yang berpengaruh pada kebijakan lingkungan strategis serta sistem
pengendalian kualitas dalam perusahaan modern sebagai strategi kompetitif. Sistem manajemen lingkungan menjadi
satu kesatuan dengan sistem manajemen secara keseluruhan. Meliputi aspek seperti struktur organisasi, kegiatan
perencanaan, tanggung jawab, praktik, tata cara, prosesnya, serta sumber dayanya dalam mengimplementasikan,
meraih, meninjau, serta memelihara kebijakan lingkungan (Voinea et al., 2020). Perusahaan yang memperoleh
sertifikasi ISO 14001:2015 mendapatkan keyakinan investor bahwa perusahaan tersebut memberikan perhatian khusus
terhadap pengelolaan lingkungan (Anggara et al., 2021).

2.7 Kerangka Pemikiran

2.7.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan merujuk pada skala di mana ini mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan berdasarkan
berbagai indikator seperti jumlah pendapatan, total aset, serta total ekuitas, dimana total aset sering kali menjadi acuan
utama dalam menentukan ukuran perusahaan. Memahami korelasi dari ukuran perusahaan dan kinerja keuangan sangat
penting untuk mengidentifikasi ukuran yang optimal guna mencapai efisiensi operasional, daya saing pasar, serta
pertumbuhan yang berkelanjutan. Perusahaan dengan total aset lebih besar umumnya mempunyai stabilitas dan
profitabilitas yang lebih baik daripada yang berukuran di bawahnya atau kurang mapan. Perusahaan dengan total aset yang
lebih besar juga menghadapi sejumlah tantangan seperti peningkatan birokrasi, proses pengambilan keputusan yang lebih
lambat, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan pasar di mana ini akan memengaruhi kinerja keuangan (Arifaj
et al., 2023). Studi terdahulu dari (Alfitri et al., 2022; Diana & Osesoga, 2020; Injayanti et al., 2023; Ladyve et al., 2020;
Rahmadita & Amri, 2024), dapat disimpulkan bahwa peningkatan total aset perusahaan mencerminkan kapasitas
operasional yang lebih besar dan potensi peningkatan efisiensi penggunaan modal, dan berdampak pada peningkatan
kinerja keuangan.

Ha, : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023

2.7.2 Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan

Green accounting merupakan metode pertimbangan konsekuensi ekonomi tidak langsung, termasuk dampak
lingkungan dan kesehatan sebagai bagian dari pengambilan keputusan bisnis. Perusahaan dapat memantau biaya
lingkungan untuk mengidentifikasi area di mana limbah dapat dikurangi, sumber daya dapat dilestarikan, dan dampak
negatif terhadap lingkungan dapat diminimalkan. Langkah-langkah ini tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan, tetapi juga bisa menciptakan penghematan biaya jangka panjang, menumbuhkan keterlibatan pemangku
kepentingan, dan mengurangi risiko yang berkaitan berbagai isu ingkungan dan sosial (Dewi et al., 2024). Tujuan utama
dari green accounting ialah menghadirkan informasi mengenai aktivitas terkait lingkungan. Ini bertujuan melengkapi
informasi yang telah disediakan oleh akuntansi konvensional (Riyadh et al., 2020). Perusahaan yang menerapkan ini
berupaya untuk menciptakan biaya ekonomi perusahaan yang lebih efektif dalam menjalankan aktivitas lingkungan dan
distribusi hasil produksi serta operasional perusahaan secara keseluruhan (Dianty & Nurrahim, 2022; Khan & Gupta, 2023;
Orbaningsih, 2023; Rismawanti et al., 2024). Temuan penelitian menyatakan bahwa penerapan green accounting
berdampak baik bagi kinerja keuangan perusahaannya.

Ha; : Green accounting secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023

2.7.3 Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Sistem manajemen lingkungan adalah alat bagi perusahaan guna menghindari atau mengurangi dampak negatif dari
aktivitas yang dilakukan, serta untuk mencapai keunggulan kompetitif (Cavero-Rubio & Amorés-Martinez, 2020). Sistem
ini merupakan elemen penting dalam manajemen perusahaan yang berfokus pada pengelolaan kinerja lingkungan melalui
struktur organisasinya, perencanaan, tanggung jawab, praktiknya, prosesnya, serta sumber dayanya guna menjalankan serta
menjaga kebijakan lingkungan (Fitriaty et al., 2021). Penerapan ini memungkinkan perusahaan menunjukkan kontribusi
dan kepedulian yang signifikan terhadap pengelolaan lingkungan melalui sertifikasi ISO 14001 sebagai standar
internasional utama.



Kepemilikan sertifikasi ISO 14001 memberikan prestise tersendiri bagi sebuah korporasi, karena secara internasional
perusahaan telah memenuhi standar yang dipersyaratkan untuk dianggap sebagai entitas dengan kinerja lingkungan yang
baik (Cavero-Rubio & Amords-Martinez, 2020; Fitriaty et al., 2021). Dengan demikian, citra positif perusahaan
menunjukkan hubungan tidak langsung terhadap kinerja keuangan, terutama dalam meningkatkan kepercayaan investor
dan konsumen (Anggara et al., 2021).

Hay : Sistem manajemen lingkungan secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah penulis (2025)
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1II. METODOLOGI PENELITIAN
Penerapan metode pada studi ini ialah kuantitatif dan analisis statistik deskriptif, serta menggunakan metode regresi
data panel. Pengolahan data pada penilitian ini dengan software berupa Eviews 12.

3.1 Populasi
Pada studi ini, populasinya mencakup semua perusahaan sektor manufaktur tercatat di BEI dengan rentang waktu
observasi 2021-2023, dengan jumlah populasi 400 perusahaan.

3.2 Sampel

Pada pemilihan sampel, penelitian ini memanfaatkan teknik purposive sampling melalui pengambilan sampel yang
sudah diputuskan dengan kriteria, meliputi: perusahaan sektor manufaktur /isting di BEI periode 2021-2023. Selain
itu, juga perusahaan sektor manufaktur yang secara konsisten terdaftar di BEI serta menerbitkan laporan tahunan,
laporan keberlanjutan, dan pengeluaran biaya lingkungan dalam laporan keberlanjutan selama periode 2021-2023.

3.3 Operasional Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Dependen

Kinerja keuangan menjadi variabel dependen pada penelitian ini melalui pengukuran Return on Capital
Employed (ROCE). Menurut (Riyadh et al., 2020), rumus untuk menghitung ROCE dinyatakan sebagai berikut:

. . Profit Before Tax
Kinerja Keuvangan = —————

Capital Employed (l)
3.3.2 Variabel Independen

Ukuran perusahaan, green accounting, dan sistem manajemen lingkungan merupakan variabel independen pada studi
ini, di mana ukuran perusahaan diukur melalui total aset suatu perusahaan. Mengacu Arifaj et al. (2023), berikut ini
pengukuran dari ukuran perusahaan:

SIZE = Ln(Total Assets) 2)



Green accounting diukur melalui biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan setiap tahunnya. Menurut (Riyadh
et al., 2020), berikut ini pengukuran dari green accounting:

GA = Environmental Cost 3)

Sedangkan untuk sistem manajemen lingkungan diukur menggunakan variabel dummy. Menurut (Cavero-Rubio &
Amords-Martinez, 2020), berikut ini pengukuran dari sistem manajemen lingkungan:

Variabel dummy:
1. Nilai 1 (satu), digunakan jika perusahaan tersertifikasi ISO 14001:2015 dalam sustainability report.
2. Nilai 0 (nol), digunakan jika perusahaan tidak tersertifikasi ISO 14001:2015 dalam sustainability report.  (4)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Rasio

Kinerja Ukuran Green
Keuangan Perusahaan Accounting
Mean 0,083287 28,64537 20,60808
Maximum 0,330231 31,34388 26,00138
Minimum -0,166185 26,27686 15.06398
Standar Deviasi 0,100039 1,249656 2,454487
Total Observasi 129 129 129

Sumber: Data diolah penulis, hasil output Eviews12 (2025)

Tabel 4.1 menampilkan temuan pengujian statistik deskriptif yang memperlihatkan keadaan deskriptif dari variabel
dependen, yaitu kinerja keuangan. Selain itu, juga variabel independen, yakni ukuran perusahaan, green accounting, dan
sistem manajemen lingkungan. Rata-rata (mean) kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROCE mempunyai nilai
0,083287 dan standar deviasi dengan nilai 0,100039. Nilainya memperlihatkan rata-rata yang lebih kecil daripada standar
deviasinya. Ini artinya data bersifat heterogen dan menyebar di perusahaan sektor manufaktur di BEI 2021-2023. Nilai
mean di angka 0,083287 atau setara dengan 8% mengindikasikan tingkat efektivitas kinerja keuangan yang kurang baik.
Ini dikarenakan nilainya kurang dari 20%. Kinerja keuangan bernilai maksimum di angka 0,330231 sebagaimana dicapai
PT Selamat Sempurna Tbk di tahun 2023, dan PT Mahkota Group Tbk menempati indikator minimum dengan nilai -
0,166185 pada tahun 2023.

Ukuran perusahaan dengan proksi logaritma natural total aset memiliki mean di angka 28,64537. Selain itu, standar
deviasi bernilai lebih kecil yaitu 1,249656. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data bersifat homogen, berkelompok,
berdekatan, dan tidak bervariasi di perusahaan sektor manufaktur di BEI 2021-2023. PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
pada tahun 2023 ukuran perusahaannya memiliki nilai maksimum 31,34388. Sementara itu, PT Yanaprima Hastapersada
Tbk pada tahun 2021 memiliki nilai minimum dari ukuran perusahaannya sebesar 26,27686. PT Charoen Pokphand
Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang berukuran lebih besar sehingga umumnya diperkuat juga oleh keberadaan
sumber daya yang lebih banyak dalam beroperasi.

Green accounting yang diukur melalui biaya lingkungan memiliki rata-rata 20,60808. Selain itu, standar deviasi
bernilai lebih rendah dari mean green accounting, yaitu 2,454487. Dengan ini, maka data bersifat homogen, berkelompok,
berdekatan, dan tidak bervariasi di perusahaan sektor manufaktur di BEI 2021-2023. Nilai mean pada green accounting
tersebut mengindikasikan bahwa biaya lingkungan yang dikeluarkan berada pada tingkat yang signifikan. Green
accounting mencapai nilai maksimum 26,00138, yakni dari PT Wijaya Karya Beton Tbk di 2023, yang berarti organisasi
memiliki komitmen yang lebih besar terhadap tanggung jawab lingkungan. Sedangkan, nilai minimum 15.06398 diperoleh
dari PT Wahana Interfood Nusantara Tbk yang memiliki komitmen lebih rendah terhadap pengelolaan lingkungan.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Nominal

Variabel Valid 0 Valid 1
Sistem Frequency % Valid | Cummulative | Frequency % Valid | Cummulative
Manajemen (%) (%) (%) (%)
Lingkungan 68 52,71 | 52,71 52,71 61 47,28 | 47,28 100

Sumber: Data diolah penulis, hasil output Eviews12 (2025)



Tabel 4.2 memperlihatkan temuan analisis statistik deskriptif untuk variabel sistem manajemen lingkungan yang
diukur dengan variabel dummy. Nilai 1 menunjukkan perusahaan yang memiliki sertifikat ISO 14001, sedangkan nilai O
menunjukkan tanpa sertifikat ISO 14001. Terdapat 129 data nama-nama perusahaan manufaktur di BEI 2021-2023,
sebanyak 52,71% (68 data) tidak memiliki sertifikat ISO 14001, sementara 47,28% (61 data) memiliki sertifikat ISO
14001.

4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2023
Observations 129

Mean -1.22e-16

Median 0.000712
Maximum 0.227931
Minimum -0.242658
Std. Dev. 0.093189
Skewness -0.230361
I Kurtasis 2.959018
= H
0.0 0.1 0.2

Jarque-Bera  1.149947

8
4 I
0 I--ll
-0.2 -0.1
Probability ~ 0.562720

Gambar 4.1 Hasil Uji Normaltas
Sumber: Hasil output Eviews12 (2025)

Mengacu dari gambar 4.1, uji normalitas menggunakan nilai Jarque-Bera yang menghasilkan probabilitas sebesar
0,562720. Ini melampaui tingkat Sig. 0,05. Hal ini menunjukkan jika data penelitiannya tersebar normal.

4.2.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

FS GA EMS
FS | 1.000000 | 0.672883 | 0.196898
GA | 0.672883 | 1.000000 | 0.198109
EMS | 0.196898 | 0.198109 | 1.000000

Sumber: Hasil output Eviewsl2 (2025)

Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji multikolinearitas dengan koefisien korelasi antar seluruh variabel independen < 0,8.
Hal ini mengindikasikan jika data terbebas dari multikolinearitas.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.177924 1.338841  -0.132894 0.8946
FS 0.000688 0.048415 0.014215 0.9887
GA 0.010753 0.006281 1.711900 0.0906
EMS 0.021419 0.057606 0.371823 0.7110

Sumber: Hasil output Eviewsl2 (2025)

Mengacu dari tabel 4.4 bisa ditunjukkan jika hasil pengujian dengan menggunakan metode uji glejser menunjukkan
bahwa probability FS sebesar 0,9887; GA sebesar 0,0906; dan EMS sebesar 0,7110; artinya bahwa seluruh probability
variabel independen > 0,05, maka mengindikasikan jika heteroskedastisitas tidak ada.



4.3 Uji Hipotesis
4.3.1 Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.5 Hasil Uji Simultan

R-squared 0.794138 Mean dependent var 0.083287
Adjusted R-squared 0.682526 S.D. dependent var 0.100039
S.E. of regression 0.056367 Akaike info criterion -2.641667
Sum squared resid 0.263709 Schwarz criterion -1.621889
Log likelihood 216.3876 Hannan-Quinn criter. -2.227311
F-statistic 7.115163  Durbin-Watson stat 2.043231
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews12 (2025)
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil uji F dengan skor Prob. (F-statistic) < 0,05 yakni besarnya 0,000000. Temuan

tersebut sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan jika ukuran perusahaan, green acconting, dan sistem
manajemen lingkungan dengan simultan memiliki dampak pada kinerja keuangan.

4.3.2 Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.938240 1.675251 0.560059 0.5769
FS -0.035165 0.060580  -0.580483 0.5632
GA -0.001551 0.007860 -0.197283 0.8441
EMS 0.349710 0.072081 4.851609 0.0000

Sumber: Hasil Output Eviews12 (2025)

Tabel 4.6 menunjukkan hasil tentang berdampak maupun tidaknya suatu variabel independen secara individu pada
variabel dependen, berikut penjelasannya:

1. Koefisien regresi ukuran perusahaan (FS) mempunyai probabilitas 0,5632 > 0,05, maka menunjukkan secara
parsial variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan.

2. Koefisien regresi green accounting (GA) memiliki nilai probabilitas 0,8441 > 0,05, maka menunjukkan secara
parsial variabel green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

3. Koefisien regresi sistem manajemen lingkungan (EMS) memiliki nilai probabilitas 0,0000 < 0,05, maka
menunjukkan dengan sebagian governance disclosure berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja
keuangan.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

4.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan temuan regresi di Tabel 4.6, ukuran perusahaan bernilai probabilitas di angka 0,5632 (> 0,05), Artinya
ialah H,2 diterima dan H,2 ditolak, dengan koefisien regresi sebesar -0,035165. Hal tersebut memperlihatkan bahwasannya
ukuran perusahaan tidak memengaruhi secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan di sini tidak sejalan dengan
hipotesa bahwasannya ukuran perusahaan memengaruhi secara positif kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur di
BEI periode 2021-2023. Namun, hasil di sini sejalan dengan penelitian (Ernawati & Santoso, 2021; Kamiliya et al., 2023;
Purwanti, 2021; Sari et al., 2020) di mana menyimpulkan bahwasannya nihil ditemukan pengaruh ukuran perusahaan pada
kinerja keuangan. Total aset yang memproksikan ukuran perusahaan tidak berhubungan dengan pencapaian kinerja yang
optimal. Kepemilikan aset dalam jumlah besar tidak menjamin efektivitas pengelolaan penjualan maupun efisiensi
penggunaan modal dalam menghasilkan laba operasional. Hasil di sini juga tidak mendukung teori stakeholder yang
menekankan hubungan positif antara skala perusahaan terhadap kinerja keuangan.

4.4.2 Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan penemuan regresi di Tabel 4.6, green accounting bernilai probabilitas di angka 0,9363 (> 0,05). Artinya
ialah bahwasannya H,3 diterima serta H,3 tidak, dengan koefisien regresi sebesar 0,000515. Hal tersebut mengindikasikan
bahwasannya penerapan green accounting tidak memiliki pengaruh yang besar bagi performa keuangan. Temuan tersebut
tidak selaras dengan dugaan awal yang menyatakan bahwa green accounting memberikan dampak positif bagi kinerja
keuangan perusahaan manufaktur di BEI 2021 - 2023.



Hasil tersebut selaras temuan (Angelina & Nursasi, 2021; Faizah, 2020) yang menegaskan temuannya
bahwasannya green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Perusahaan cenderung fokus pada
peningkatan laba, sehingga biaya lingkungan dianggap sebagai beban. Pengeluaran terhadap pengelolaan lingkungan
melalui pengungkapan biaya lingkungan dapat menurunkan laba, sehingga perusahaan lebih memilih menekankan
informasi keuangan. Hasil tersebut tidak mendukung teori legitimasi, bahwasannya pengungkapan informasi
lingkungan dilakukan secara sukarela untuk memperoleh legitimasi sosial dan membangun citra positif di mata
stakeholder.

4.4.3 Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan penemuan regresi di Tabel 4.6, sistem manajemen lingkungan bernilai probabilitas di angka 0,0000
(< 0,05). Artinya ialah Ho4 ditolak sertas H.4 diterima, dengan koefisien regresi sebesar 0,349710. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwasannya sistem manajemen lingkungan berdampak positif signifikan bagi performa keuangan.
Temuan ini mendukung dugaan awal yang menyatakan bahwa penerapan sistem manajemen lingkungan berdampak
positif bagi kinerja keuangan perusahaan manufaktur di BEI 2021 - 2023. Hasil ini konsisten dengan penelitian
(Cavero-Rubio & Amords-Martinez, 2020; Paneka & Amanah, 2025), yang menyimpulkan bahwa penerapan ISO
14001 mampu meningkatkan efisiensi biaya, mengurangi limbah, serta memperbaiki reputasi. Sertifikasi ini
mencerminkan komitmen terhadap pengelolaan lingkungan berkelanjutan dan peningkatan kinerja internal maupun
eksternal. Temuan ini juga mendukung teori legitimasi, di mana pengungkapan dan implementasi sistem manajemen
lingkungan berperan dalam membangun citra positif serta memperoleh legitimasi sosial lingkungan dan pemangku
kepentingan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh dapat dirangkum sebagai berikut:
1. Ukuran perusahaan, green accounting, dan sistem manajemen lingkungan secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2021-2023.
2. Berdasarkan hasil uji parsial, diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023.

b) Green accounting tidak menunjukkan pengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

manufaktur yang tercatat di BEI dalam kurun waktu 2021-2023.

¢) Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan secara parsial

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.

5.2 Saran

5.2.1 Aspek Teoritis
Bagi peneliti berikutnya, penulis menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1. Disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan menambahkan instansi bidang keuangan yang tercatat di BEI

juga memperpanjang rentang waktu observasi.

2. Disarakan untuk menambahkan pengujian pada variabel independen lain seperti aspek-aspek keuangan yang

berpotensi memengaruhi nilai perusahaan.

5.2.3 Aspek Praktis
1. Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem manajemen lingkungan berperan dalam meningkatkan kinerja keuangan.
Perusahaan disarankan mengimplementasikan ISO 14001 untuk memperkuat reputasi, membangun kepercayaan

publik, dan menunjukkan komitmen terhadap pengelolaan lingkungan secara bertanggung jawab.

2. Investor dan Calon Investor
Penelitian ini memberikan masukan bagi investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi, khususnya
terhadap perusahaan yang menerapkan sistem manajemen lingkungan. Sertifikasi ISO 14001 mencerminkan
kepedulian lingkungan dan kinerja keuangan yang cenderung lebih baik.
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